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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Wanita Lajang Pada Masa Dewasa Madya   

1. Pengertian Wanita Masa Dewasa Madya 

Wanita dewasa madya adalah wanita yang berusia 35 tahun hingga 

60 tahun, individu menciptakan keseimbangan antara hubungan dan 

tanggung jawab karier karena mengalami penurunan keterampilan fisik 

dan psikologis akibat faktor penuaan. Masa ini dapat disebut masa 

produktif  atau masa keemasan karir(Santrock, 2010) 

Wanita dewasa madya menurut Hurlock (2007) adalah rentang 

kehidupan manusia yang terbagi menjadi dua bagian, meliputi: usia madya 

dini dari usia 40 tahun sampai dengan 50 tahun dan usia dewasa usia 

madya lanjut yang dimulai dari usia 50 tahun sampai dengan 60 tahun. 

Pada masa dewasa madya akan terjadi perubahan fisik maupun psikologis 

yang tampak pada awal usia 40 tahun.  

Menurut Papalia, Fieldman & Old (2008) menyatakan bahwa  wanita 

dewasa madya secara kronologis adalah masa pertengahan usia 45 sampai 

dengan 65 tahun. Sedangkan secara kontektual  wanita dewasa madya 

adalah masa menikmati  melihat  anak-anak tumbuh masa sangkar kosong, 

masa membesarkan anak dan masa tidak memiliki anak bagi yang tidak 

dikarunia keturunan. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, kesimpulan wanita dewasa madya 

adalah masa pertengahan wanita mulai dari umur 40 tahun hingga 60 tahun. 

Masa ini merupakan masa puncak karier, masa penurunan fisik maupun 

psikologis, masa untuk membesarkan dan mendidik buah hati untuk meraih 

masa depan. 

2. Karakteristik Wanita Dewasa Madya 

Masa dewasa madya memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

pada masa dewasa awal, berikut ini karakteristik dewasa madya (Hurlock, 

2007): 

a. Masa yang ditakuti 

Menurut Papalia dkk (2008) pada masa dewasa madya terjadi penurunan 

fisik ditandai dengan menipisnya lapisan lemak dalam kulit, rambut tampak 

semakin tipis, beruban akibat menurunya produksi pigmen, resiko terkena 

osteoporosis pada wanita lebih cepat dibandingkan dengan pria, tidur tidak 

nyenyak, penurunan kinerja organ dan penurunan seksualitas. Menurut 

Hurlock (2007) banyak orang memasuki masa dewasa madya dengan 

perasaan segan, susah dan ketakutan karena memandang masa ini sebagai 

masa yang tidak menyenangkan akibat kepercayaan tradisional tentang 

kerusakan mental, fisik dan  masa berhenti organ reproduksi.  Jadi  banyak 

orang yang belum siap menerima perubahan pada masa dewasa madya 

sehingga selalu ingin kembali pada kehidupan dewasa muda. Menurut 

Santrock (2010) masa dewasa madya adalah masa penurunan daya ingat jika 

kesehatan memburuk dan cenderung berperilaku negatif. 
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b. Masa transisi 

Masa dewasa madya menurut Santrock (2010) adalah masa menopause 

ditandai keluhan seperti mual, letih, panas dan denyut jantung yang berdetak 

lebih cepat. Masa transisi yaitu penyesuaian  diri terhadap minat, nilai dan 

pola perilaku yang baru. Wanita masa dewasa madya harus merubah 

penyesuaian diri terhadap perubahan jasmani serta penyesuaian terhadap 

perubahan peranan masa, dimana wanita akan mengalami penurunan 

kesuburan (Hurlock, 2007). Menurut Papalia dkk (2008) wanita 

menganggap menopause sebagai pertanda perubahan peran, seorang wanita 

yang tidak mempunyai anak akan memandang menopause sebagai 

tertutupnya kesempatan untuk menjadi ibu sedangkan bagi wanita yang 

telah mempunyai anak akan melihat masa ini sebagai masa kebebasan  

untuk bergerak dan masa menyenangkan.  

c. Masa stres 

Pada wanita mengalami gangguan homeotasis pada usia 40-an  secara 

normal memasuki menopause memaksa melakukan penyesuaian kembali 

(Hurlock, 2007). Menurut Papalia dkk (2008) wanita yang memasuki masa 

menopause mudah sekali mengalami depresi, cemas, marah, insomnia, 

dorongan seksual rendah  bersumber dari sakit, kekhawatiran pekerjaan, 

anak meninggalkan rumah, kematian orang tua dan sikap negatif terhadap 

usia. Menurut Santrock (2010) masa ini identik dengan perasaan tertekan 

yang menyebabkan kanker pada wanita. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

 

d. Masa berbahaya 

 Masa dewasa madya bagi wanita merupakan masa berbahaya karena 

merupakan masa rawan terkena penyakit tertentu dan membutuhkan waktu 

cukup lama untuk  kembali sembuh.  Penyakit yang rawan diderita oleh 

wanita pada usia dewasa pertengahan adalah penyakit jantung, diatabetes, 

kanker dan hipertensi (Papalia dkk, 2008). Selain itu usia madya merupakan 

masa berbahaya akibat terlalu giat bekerja, rasa cemas yang berlebihan 

dapat memicu keinginan untuk bunuh diri. Masa madya merupakan masa 

berbahaya bagi hubungan pasangan suami istri akibat disfungsi seksual 

sehingga dapat mendorong perceraian (Hurlock, 2007). 

e. Masa canggung 

Menurut Papalia dkk (2008) mengungkapkan wanita pada masa dewasa 

madya sangat mendambakan hidup awet muda salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menerima suntikan botox, membeli produk 

kosmetik hingga melakukan operasi plastik untuk meningkatkan harga diri 

supaya diterima masyrakat khususnya pada dunia kerja. Wanita pada masa 

dewasa madya berusaha nampak lebih muda  ditunjukkan dengan cara 

berpakaian, gaya hidup dan materi karena khawatir tersisih dari relasi sosial 

(Hurlock, 2007). Menurut hasil penelitian Nowak (1977 dalam Santrock, 

2010) wanita tengah baya menganggap tanda-tanda penuaan mempunyai 

pengaruh negatif  terhadap daya tarik fisik sehingga kebanyakan wanita 

paruh baya ingin membuat dirinya lebih muda dengan berolahraga, minum 
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vitamin, menyemir rambut dan beberapa individu rajin melakukan 

pemeriksaan ke dokter untuk mengetahui penurunan fisik atau kesehatan.   

f. Masa berprestasi 

Menurut Hurlock (2007) masa dewasa madya akan menjadi masa 

kesuksesan jika mereka memiliki kekuatan untuk berhasil  sehingga meraih 

puncak dan mengunduh hasil dari masa-masa kerja.  Masa ini merupakan 

masa keberhasilan  dari segi keuangan dan sosial termasuk kekuasaan dan 

prestise. Menurut  Santrock (2010) menyatakan bahwa masa dewasa madya 

adalah masa kemapanan karier yang telah dirintis sejak periode sebelumnya 

(dewasa awal) masa ini juga dikenal sebagai “ generasi pemimpin”. Kondisi 

ini didukung oleh Papalia dkk (2008) mengungkapkan masa dewasa madya 

adalah masa untuk  mencapai keamanan finansial sebelum pensiun.  

g. Masa evaluasi 

Wanita dewasa madya menurut Hurlock (2007) mengatakan bahwa  wanita 

masa ini merupakan masa evaluasi diri apa dan bagaimana dirinya menuntut 

perasaan nyata dibanding pada masa sebelumnya berkaitan dengan 

perubahan fisik serta cara pandang. Menurut Santrock (2010) wanita masa 

ini  akan lebih rilex atau santai apabila telah mencapai tujuan hidup dan 

apabila gagal mencapai yang diinginkan akan lebih mudah menerima 

kenyataan. Menurut Papalia dkk (2008) masa ini wanita lebih realistis 

menerima  kekurangan diri dan kenyataan kehidupan. 
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h. Masa sepi 

Menurut Papalia dkk (2008) masa ini merupakan masa anak meninggalkan 

orang tua untuk hidup mandiri. Menurut Santrock (2010) masa ini adalah 

masa penurunan pernikahan karena orang tua memperoleh kepuasan dari 

anak. Sehingga saat anak mulai tumbuh dewasa dan meninggalkan rumah 

kehidupan keluarga menjadi kurang bermakna. Namun sebagian pasangan 

suami istri  justru  merasa  lebih bahagia pada masa paruh baya karena 

merasa bebas mencapai karier dan lebih banyak menghabiskan waktu luang 

bersama pasangan dibandingkan masa dewasa muda. Masa ini sering 

disebut masa empty nest adalah masa saat anak-anak tidak tinggal bersama 

orang tua merupakan masa sepi dalam kehidupan perkawinan kehidupan 

berubah menjadi berpusat pada pasangan suami-istri (Hurlock, 2007). 

i.  Masa jenuh 

Wanita berusia empat puluhan merasa jenuh dengan kegiatan sehari-hari 

dan kehidupan keluarga yang hanya mempunyai sedikit hiburan. Sedangkan 

wanita yang tidak menikah akan sibuk mengabdikan hidup bekerja sehingga  

menjadi cepat bosan. Sebagian wanita membutuhkan kekuasaan baru dan 

sasaran baru dalam hidup. Tidak heran jika masa ini disebut masa yang 

tidak membahagiakan (Hurlock, 2007). Menurut Papalia dkk (2008) bahwa 

pada masa ini adalah masa jenuh dengan rutinitas sehari-hari akibat 

pekerjaan yang menumpuk sehingga kurang tidur, marah, dan membuat 

banyak kesalahan mendorong untuk beralih pekerjaan. Menurut Levinson 

(1978 dalam Santrock, 2010) masa ini merupakan masa pemberontakan  
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akibat kebosanan hidup dibatasi oleh atasan, pasangan dan anak. Kondisi ini 

menimbulkan efek negatif yaitu; hubungan cinta diluar nikah, perceraian, 

kecanduan alkohol, bunuh diri dan kemerosotan karier. Sebaliknya wanita 

yang memaknai masa jenuh dengan positif akan memanfaatkan waktu luang 

dengan bekerja kembali untuk membantu keuangan suami, mengikuti kursus 

dan mengikuti kegiatan sosial sehingga lebih sehat secara psikologis.  

Berdasarkan karakteristik dewasa madya di atas, dapat disimpulkan 

bahwa masa ini adalah masa rawan penyakit baik secara fisik maupun 

psikologis, apabila tidak mampu mengatasi perubahan siklus kehidupan 

akan menimbulkan ketidakbahagiaan yang mendorong keinginan bunuh diri 

akibat tidak puas menjalani kehidupan. 

3. Tugas Perkembangan Wanita Dewasa Madya 

Menurut Hurlock (2007) tugas perkembangan wanita dewasa madya 

yaitu : 

1. Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik. 

Wanita paruh baya harus menerima dan menyesuaiakan perubahan fisik 

yang terjadi secara alami pada dirinya (Hurlock 2007). Menurut Santrock 

(2010) perubahan fisik pada masa paruh baya meliputi : penurunan daya 

akomodasi mata, penurunan  pendengaran pada sensivitas  nada tinggi, 

kondisi tubuh yang mengendor, keriput pada kulit dan rambut  beruban. 

Menurut Papalia dkk (2008) masa dewasa pertengahan mengalami 

penurunan kekuatan otot sehingga menurunkan kemampuan motorik,  

penurunan reproduksi dan seksual.  
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2.  Perubahan minat pada masa usia madya. 

  Wanita dewasa madya bertanggung jawab pada warga negara, sosial serta 

mengembangkan minat pada waktu luang selayaknya kegiatan pada masa 

dewasa dini seperti olahraga (Hurlock 2007). Menurut Papalia dkk. (2008) 

pada usia menjalankan peran dalam dunia kerja atau bahkan mejalankan 

pekerjaan baru. Menurut Santrock (2010) wanita dewasa madya melakukan 

aktivitas bukan hanya bekerja, namun memperhatikan kegiatan saat waktu 

luang (leisure) melalui memilih kegiatan yang diinginkan dan merupakan 

pilihan sendiri seperti membaca, olahraga, menyanyi atau melakukan 

berbagai kegemaran untuk mempersiapkan diri memasuki masa pensiun. 

3.  Penyesuaian kejuruan  

Wanita paruh baya bertugas untuk memantapkan dan memelihara kehidupan 

yang relatif mapan (Hurlock 2007). Menurut Papalia dkk. (2008) wanita 

paruh baya cenderung menunjukkan pola karier stabil bertahan pada satu 

pekerjaan untuk mencapai posisi berkuasa dan bertanggung jawab sehingga 

mencapai keamanan finansial. Sedangkan wanita yang berpindah-pindah 

pekerjaan (shifting) selalu mencoba meraih kecocokan yang lebih baik 

antara yang dapat dilakukan dan keuntungan yang akan diperoleh. Menurut 

Santrock (2010) wanita paruh baya telah mencapai penyesuaian karier  

dengan memperoleh jabatan yang menjadi idaman dan kematangan secara 

keuangan. 
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4. Tugas yang berhubungan dengan kehidupan keluarga. 

 Wanita paruh baya bertugas menyesuaikan diri dengan pasangan, 

menyesuaikan diri dengan orang tua yang lanjut usia dan membantu anak 

remaja untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab (Hurlock 

2007).  Menurut Papalia dkk (2008) tugas perkembangan pada masa ini 

adalah menjalakan rumah tangga sekaligus membesarkan anak bahkan 

sebagian wanita yang menikah lebih muda justru menikmati hubungan lebih 

erat dengan pasangan karena anak sudah tumbuh dewasa dan telah hidup 

mandiri. Menurut Santrock (2010) penyesuaian kehidupan keluarga wanita 

paruh baya lebih positif karena waktu yang tersedia lebih banyak bagi 

pasangan dan  telah terjalin ikatan emosional antar pasangan sehingga 

mampu mengambil makna dari berbagai peristiwa yang terjadi dalam rumah 

tangga.  

Jadi dapat disimpulkan ada empat bagian dalam tugas perkembangan, 

yaitu: tugas yang berkaitan dengan perubahan fisik, tugas yang berkaitan 

dengan perubahan minat, tugas yang berkaitan dengan penyesuaian 

kejuruan, tugas yang berkaitan dengan kehidupan keluarga. 

4. Pengertian Wanita Lajang 

Wanita lajang menurut Dariyo (2003) merupakan suatu pilihan yang 

dipilih oleh individu, dimana individu harus siap menanggung semuanya 

sendiri.  Definisi wanita lajang adalah: 

“Adults who are temporarily single,those who are single only until they 
find a suitable marriage partner) and  those who choose to remain 
single”(Cavanaugh, 2010: 415).  
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Wanita lajang berarti orang dewasa yang belum menikah yang bersifat 

sementara, karena terpaksa belum menemukan pasangan yang sesuai sehingga 

memilih tetap hidup sendiri. Menurut Brown, Bulanda & Lee (2005: 22) lajang 

adalah : 

“As most never Marrieds do not have children, family support tends to be 
weak, but this is offset by estensive friendship network”.  
Jadi lajang berarti tidak pernah melakukan pernikahan sehingga tidak 

mempunyai keturunan, kekurangan dukungan keluarga tetapi memiliki 

hubungan pertemanan yang erat.  

Menurut Saxton (1986, dalam Kurniati, Hartanti & Nanik, 2013) wanita 

lajang  adalah suatu masa, dimana pria dan wanita yang belum melaksanaan 

pernikahan yang bersifat sementara (jangka pendek), namun juga dapat bersifat 

pilihan hidup (jangka panjang). Selanjutnya Saxton (1986 dalam Kurniati dkk., 

2013)  mengerucutkan pengertian wanita lajang menjadi beberapa tipe, yaitu: 

Temporary voluntary adalah masih berkeinginan untuk menikah, namun tidak 

aktif mencari pasangan karena  tuntuntan pendidikan maupun karir, Temporary 

involuntary adalah belum menikah dan berkeinginan  untuk menikah secara 

aktif mencari pasangan tetapi belum menemukan, menunda sementara 

pernikahan dan mencari pernikahan dengan masa depan yang lebih cerah, 

Stable voluntary adalah tidak pernah menikah, merasa puas hidup sendiri, 

panggilan agama dan trauma perceraian, Stable involuntary adalah belum 

pernah menikah dan secara aktif mencari pasangan.  
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Berdasarkan  beberapa uraian di atas, kesimpulan wanita lajang adalah 

status wanita  sendiri yang tidak pernah terikat dengan pernikahan karena 

belum menemukan pasangan yang tepat atau memutuskan hidup sendiri 

sebagai tren gaya hidup. 

5. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Wanita Hidup Melajang 

Menurut Papalia dkk (2008) wanita yang memilih hidup melajang 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :  

1. Masalah ideologi atau panggilan agama 

Menurut Papilia dkk (2008) konsistensi menjalankan ajaran agama berperan 

positif pada kebahagiaan dan rasa percaya diri. Penelitian Khademi, 

Ghasemian & Ramazan (2014) juga memaparkan bahwa agama berperan 

positif pada pembentukan kepribadian dan tujuan hidup seseorang. Aplikasi 

ajaran agama dalam kehidupan salah satunya dengan meyakini agama 

tertentu dan berusaha mempertahankan keyakinan untuk memilih hidup 

lajang (single life) biasanya dianut oleh biarawati, pastor, uskup yang hidup 

suci dengan memutuskan hidup sendiri, tidak menikah dan tidak melakukan 

hubungan seksual (Dariyo, 2003). 

2. Trauma perceraian 

Perceraian berdampak buruk pada kesehatan jasmani dan psikologis karena 

perasaan bersalah dan kehilangan (Werdyaningrum, 2013).  Pendapat ini 

didukung oleh Santrock (2010) perceraian beresiko pada depresi, 

psikosomatis serta penurunan pertahanan tubuh. Luka batin akibat 

perceraian membekas seumur hidup. Perasaan terluka ini mengakibatkan 
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perubahan sikap dan kepribadian.  Individu yang merasa sakit hati karena 

pengalaman perceraian lebih memilih hidup sendiri dibandingkan hidup 

dalam ikatan pernikahan. Hidup sendiri dapat bebas menikmati seluruh 

aktivitas tanpa memperoleh gangguan dari orang lain (Dariyo, 2003).  

3. Tidak memperoleh jodoh 

Perasaan trauma pada masa lalu karena merasa dipermainkan oleh kekasih 

menjadi penyebab perasaan takut untuk membangun rumah tangga. 

Perasaan trauma diputus oleh kekasih didukung oleh hasil penelitian  

Kurniati dkk (2013) menyatakan bahwa pengalaman diputus pada masa lalu 

oleh kekasih tanpa penyebab yang jelas menyebabkan penerimaan diri 

menjadi rendah (minder) sehingga sulit menemukan pasangan yang cocok. 

Beban hidup berumah tangga yang harus melahirkan dan mengurusi 

pasangan hidup menuntut perhatian yang dapat menghabiskan waktu  

dewasa ini dianggap merepotkan (Dariyo, 2003). Jodoh telah diatur oleh 

Tuhan, Namun terkadang ada beberapa individu  sampai tua atau sampai 

masa kematian tidak mempunyai pasangan hidup yang tepat. Sebagaian 

orang yang melajang merasa belum cocok karena tidak sesuai dengan 

kriteria pilihannya (Papalia dkk, 2008). 

4. Terlalu fokus pada pekerjaan 

Menurut Dariyo (2003) individu yang mencapai jenjang karier tinggi akan 

merasa kesulitan memperoleh jodoh yang diharapkan. Setiap ada orang 

yang datang untuk melakukan pendekatan selalu ditolak dengan alasan tidak 

sesuai dengan kriteria. Akhirnya karena sudah lama tidak menemukan 
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pasangan yang cocok. Lalu membenamkan diri untuk menekuni karier 

hingga lupa memikirkan jodoh padahal usia sudah tidak muda lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2012) keinginan untuk mencapai 

kesuksesan karier secara maksimal merupakan penyebab wanita hidup 

lajang atau menunda pernikahan. Menurut Papilia dkk. (2008) hidup sendiri 

bagi wanita yang aktif bekerja sangat nyaman, membahagiakan karena 

merupakan bagian dari gaya hidup dan tekanan sosial akan pernikahan 

berkurang seiring dengan kehidupan yang mengutamakan kemapanan 

finansial.  

5. Ingin menjalani kehidupan pribadi secara bebas 

Wanita mandiri yang sibuk bekerja menganggap hidup sendiri (lajang) 

adalah bagian dari gaya hidup yang menarik dan menyenangkan (Papilia 

dkk, 2008). Hidup sendiri bebas menggali pengalaman dalam karier maupun 

berbagai aktivitas tanpa diganggu orang lain, bahkan tidak perlu cemas atau 

takut pada tuntutan orang lain maupun masyarakat. Jika seseorang telah 

mencapai puncak karier orang tersebut tidak perlu terganggu oleh suami 

atau istri. Sedangkan apabila ingin menjalin hubungan seks bisa bebas 

dengan siapa saja (Dariyo 2003).  

Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi wanita 

hidup lajang adalah ideologi agama, trauma perceraian, tidak memperoleh 

jodoh, terlalu fokus pada pekerjaan dan ingin menjalani kehidupan pribadi 

secara bebas. 
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6.  Dampak Positif dan Negatif  Wanita Hidup Melajang 

Menurut Santrock (2010) keputusan untuk menjalani kehidupan sendiri 

atau lajang bagi wanita memiliki keuntungan maupun kerugian, yaitu : 

a.  Dampak positif hidup melajang  

1) Bebas menjalankan aktivitas 

Memperoleh nilai kebebasan dalam melakukan bermacam-macam 

aktivitas seperti berpindah-pindah negara hingga berpindah benua, 

mengejar pendidikan, membuat karya kreatif tanpa menjalin ikatan 

pernikahan sangat menyenangkan karena  tidak perlu meminta tanggapan 

pada pasangan untuk mengekspresikan apa yang kita impikan sangat 

menyenangkan (Papalia dkk, 2008). Menurut Santrock (2010) 

mengungkapakan bahwa wanita yang tidak menikah dapat menikmati 

keinginan diri sendiri tanpa campur tangan orang lain termasuk pasangan 

(suami). Hasil penelitian Susanti (2012) menyatakan bahwa wanita lajang 

yang bekerja memiliki kemandirian yang tinggi serta mempunyai tujuan 

hidup yang jelas. Wanita yang hidup sendiri bebas mengembangkan  diri 

untuk orientasi masa depan. (Dariyo, 2003). 

2) Mandiri mengambil keputusan. 

Kemandirian dalam pengambilan keputusan, wanita yang benar-benar 

merasakan kehidupan privasi dapat mengatur program kegiatan yang 

disukai dan menghindari kegiatan yang tidak disukai tanpa 

mempertimbangkan usulan dari pasangan (Dariyo, 2003). Menurut 

Santrock (2010) wanita lajang bebas memutuskan, mengatur kegiatan 
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sehari-hari secara mandiri. Hasil penelitian Christie, Hartanti & Nanik 

(2013) memberikan gambaran bahwa wanita lajang yang mandiri mampu 

mengatur diri sendiri ditunjukkan dengan kesuksesan pekerjaan dan 

mampu menciptakan relasi sosial yang baik. 

b. Dampak negatif hidup melajang 

1. Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan seksual.  

Setiap manusia yang menginjak masa dewasa awal baik laki-laki  

maupun perempuan, memiliki dorongan biologis yang bersifat alamiah. 

Bila hidup sendiri  tidak menikah maka, seseorang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan seksual  sebab tidak mempunyai pasangan (Dariyo, 2003).  

Namun  di negara Eropa dan Amerika menganggap hidup lajang dapat 

terpenuhi kebutuhan seksual dengan pergaulan bebas yang beresiko pada 

berbagai  macam penyakit seksual (Papilia dkk., 2008). Sebaliknya 

individu yang mengalami disfungsi seksual lebih memilih hidup sendiri 

karena merasa putus asa menganggap hidupnya tidak bermakna (Aiken, 

2002). 

2. Kesulitan ketika dalam keadaan menderita sakit.  

Tidak selamanya orang dalam keadaan sehat, suatu saat  setiap manusia 

dapat menderita penyakit. Menurut Dariyo (2003) menyatakan bahwa 

kondisi fisik  yang dipergunakan untuk melakukan suatu aktivitas akan 

mengalami kelelahan sehingga jatuh sakit. Dalam kondisi sakit 

membutuhkan bantuan orang lain termasuk orang terdekat seperti suami. 

Namun wanita lajang tidak memiliki pasangan hidup sehingga timbul 
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perasaan kesepian. Hasil penelitian Kurniasari & Leonardi (2013) 

mengungkapkan wanita lajang mengalami permasalahan kurangnya 

kesejahteraan akibat melemahnya dukungan sosial dan keuangan seiring 

bertambahnya usia menjadi tua (pensiun).   

B. Kesejahteraan Psikologis  

1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis  

Kesejahteraan psikologis adalah bagian dari kesejahteraan subyektif 

(Subjective Well being). Kesejahteraan subyektif terdiri dari 3 bagian yaitu: 

kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan emosi. 

Pada penelitian ini fokus pada kesejahteraan psikologis (Borstein, Davidson, 

Keyes & Moore ,2003).   

Kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989 dalam Rosalinda, 

Latipun & Nurhamida, 2013) adalah keadaan individu yang sehat secara 

mental yang selalu mempunyai tujuan hidup yang positif seperti aktualisasi 

diri, penyesuaian sosial terhadap lingkungan dan pertumbuhan diri. Menurut 

Winfield, Gill, Taylor & Pilkington (2013) kesejahteraan psikologis adalah 

hidup dengan perasaan gembira yang berfungsi secara efektif untuk 

meciptakan pribadi yang bahagia, puas akan kehidupan dan mampu 

menjalin hubungan sosial. 

Menurut Diener & Laser (1993 dalam Hutapea, 2011) kesejahteraan 

psikologis adalah kebahagian yang terlepas dari stres yang ditunjukkan 

dengan perasaan positif dan  negatif. Menurut Nainggolan & Hidajat (2013) 

menguatkan pendapat tentang kesejahteraan psikologis adalah kualitas dari 
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hubungan personal, interaksi sosial dan kepuasan hidup secara positif.  

Seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik apabila 

“Fewer problem behaviors and greater social competence” (Srimathi & 

Kumar, 2010). Artinya individu yang mempunyai kesejahteraan psikologis 

tinggi adalah pribadi yang sedikit konflik dan mampu menjalin komunikasi 

pada orang lain secara efektif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan kesejahteraan psikologis 

adalah individu yang mampu menerima diri apa adanya, tidak mempunyai 

gejala depresi dan selalu memiliki tujuan hidup  yang dipengaruhi oleh  

psikologi positif berupa aktualisasi diri, penguasaan lingkungan sosial dan 

pertumbuhan pribadi. 

2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis  

Kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1995dalam Papalia dkk, 2008) 

ada enam dimensi, yaitu  :  

a. Penerimaan diri (Self Acceptance) 

Penerimaan diri yang baik akan ditandai dengan kemampuan seseorang 

dalam menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya.  

seseorang dikatakan mempunyai penerimaan diri yang baik apabila ia dapat 

bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalaninya, 

mengakui dan menerima semua aspek positif dan negatif yang ada dalam 

dirinya, serta memiliki pandangan positif terhadap masa lalu. Sebaliknya, 

seseorang yang memiliki tingkat penerimaan diri rendah akan memunculkan 
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perasaan tidak puas terhadap dirinya, merasa kecewa dengan pengalaman 

masa lalunya, dan ingin menjadi orang lain yang tidak sesuai dengan dirinya 

(1995 dalam Papalia dkk, 2008).   

Penelitian Kurniati dkk(2013) menemukan bahwa pria yang hidup lajang  

mempunyai penerimaan diri yang kurang. Sedangkan penelitian Alandente 

dkk (2013) menyatakan bahwa wanita memiliki kesejahteraan psikologis 

lebih tinggi dari pria jika dilihat dari segi gender. 

b. Kemandirian  (autonomy) 

Kemandirian menurut Ryff (1995 dalam Papalia dkk, 2008) adalah 

kemampuan untuk menentukan diri sendiri dan untuk mengatur tingkah laku 

seorang individu. Seseorang dapat dikatakan baik dalam dimensi 

kemandirian jika ia mampu mengevaluasi diri sendiri dengan standar 

personal dan tidak mengandalkan standar orang lain, berpusat pada 

keyakinan diri serta tidak banyak terpengaruh pandangan orang lain. 

Sedangkan individu yang rendah akan memperhatikan evaluasi dan 

penilaian orang lain. Hasil penelitian Susanti (2012) mengungkapkan wanita 

lajang yang bekerja menunjukkan skor kemandirian yang tinggi, bahkan 

riset ini juga didukung oleh Srimathi & Kumar (2010) menyatakan bahwa 

wanita yang bekerja menjadi guru atau pengajar menunjukkan kesejahteraan 

psikologis lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang bekerja di 

perusahaan. 
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c. Pengembangan diri (Personal Growth) 

Berdasarkan hasil penelitian Christie dkk (2013) menyatakan wanita lajang 

mempunyai pengembangan diri yang positif yang ditunjukkan dengan 

mengikuti berbagai kegiatan bersama kawan untuk menjalin relasi sosial 

sebagai cara untuk mengisi kesendirian. Menurut Ryff (1995 dalam  Papalia 

dkk, 2008) pada dimensi ini, seseorang dituntut mengembangkan bakat dan 

kemampuan yang dimilik sehingga menjadi pribadi yang lebih baik 

(aktualisasi diri) serta mampu melihat peningkatan dalam dirinya dari waktu 

ke waktu. Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini akan 

memperlihatkan ketidakmampuan dalam mengembangkan sikap dan 

tingkah lakunya, serta mempunyai perasaan bahwa ia adalah seorang pribadi 

yang tidak bisa berkembang.  

d. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 

Hasil penelitian Kurniati dkk (2013) mengungkapkan bahwa penguasaan 

lingkungan dapat dilihat dari citra diri dan jenis pekerjaan yang akan 

menentukan kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff (1995 dalam Papalia 

dkk, 2008) individu disebut pribadi yang menguasai lingkungan dengan 

baik apabila mempunyai kemampuan untuk memilih dan menciptakan 

lingkungan yang sesuai dengan kondisi dirinya, dapat mengembangkan 

sikap kreatif melalui aktivitas fisik maupun psikis. Sebaliknya, individu 

yang menunjukkan ketidakmampuan untuk megatur kehidupan sehari-hari 
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dan kurang memiliki kontrol akan mudah terpengaruh dengan lingkungan 

dan merasa berat menghadapi kesulitan. 

e. Tujuan hidup (Purpose In Life) 

Hasil penelitian Srimathi & Kumar (2010) menunjukkan bahwa kesibukan 

bekerja mampu mengarahkan kehidupan wanita pada tujuan hidup yang 

bermakna sehingga menciptakan kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff (1995 

dalam Papalia dkk, 2008) dimensi ini, membahas tentang  kemampuan individu 

untuk mencapai tujuan dalam hidup. Wanita yang mempunyai tujuan dalam 

hidup akan menganggap kehidupan masa lalu sebagai kenangan dan 

melaksanakan target yang ingin dicapai. Sedangkan wanita yang tidak ada 

tujuan hidup akan melihat bahwa kehidupan masa lalu berpengaruh terhadap 

saat ini dan tidak yakin bahwa hidupnya bermakna.  

f. Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relation With Others) 

  Hubungan positif dengan orang lain menurut Ryff (1995 dalam Papalia dkk, 

2008) menekankan pentingnya menjalin hubungan saling percaya dan hangat 

dengan orang lain. Dimensi ini juga menekankan adanya kemampuan yang 

juga termasuk komponen kesehatan mental yaitu kemmapuan untuk mencintai 

orang lain. Individu dapat dikatakan baik dalam dimensi ini apabila dapat 

menciptakan hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya dengan 

orang lain. Ia juga harus memiliki rasa afeksi dan empati yang kuat. 

Sebaliknya, individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan sulit bersikap 

hangat, tidak mau berempati, dan enggan untuk menjalin ikatan dengan orang 
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lain. Hasil penelitian Alandete dkk (2013) menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis dilihat dari positive relation pada wanita memiliki kemampuan lebih 

tinggi dalam menjalin hubumgan yang baik pada orang lain. Selain itu 

penelitian Kurniati dkk. (2013) menunjukkan bahwa laki-laki menunjukkan 

perasaan rendah diri untuk menjalin hubungan dengan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas kesejahteraan psikologis dalam enam dimensi, 

yaitu penerimaan diri, kemandirian, perngembangan pribadi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup dan hubungan positif dengan orang lain. 

3. Faktor-Faktor yang Menentukan Kesejahteraan Psikologis 

Menurut Bornstein dkk (2003) faktor-faktor yang menentukan 

kesejahteraan psikologis meliputi : 

a. Faktor demografis 

Faktor-faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

sebagai berikut: 

1. Usia 

Perbedaan usia mempengaruhi perbedaan dalam dimensi kesejahteraan 

psikologis. Dalam penelitiannya, Ryff & keyes (1995 dalam Bornstein, 

dkk, 2003) menemukan bahwa dimensi penguasaan lingkungan dan 

dimensi otonomi mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia, 

terutama dari dewasa muda hingga dewasa madya. Dimensi hubungan 

positif dengan orang lain juga mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya usia. Sebaliknya,dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan 

pribadi mengalami penurunan ini terutama terjadi pada dewasa madya 
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hingga dewasa akhir. Dari penelitian tersebut menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan dalam dimensi penerimaan diri selama usia 

dewasa muda hingga dewasa akhir. 

2. Jenis kelamin 

Penelitian Myers (2000 dalam Bornstein dkk, 2003) menemukan bahwa 

dibandingkan pria, wanita memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi 

hubungan yang positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan 

pribadi. Menurut Alandete, Lozano & Martinez (2013) berpendapat 

serupa bahwa kesejahteraan psikologis dilihat dari positive relation pada 

wanita memiliki kemampuan lebih tinggi dalam menjalin hubumgan 

yang baik pada orang lain. 

3. Status sosial ekonomi 

Perbedaan kelas sosial memengaruhi kesejahteraan psikologis menurut 

Bornstein dkk (2003) memperlihatkan bahwa pekerjaan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, terutama pada dimensi penerimaan diri dan 

dimensi tujuan hidup. Menurut penelitian Susanti (2012) memaparkan 

bahwa wanita yang bekerja memiliki perasaan yang lebih positif terhadap 

diri sendiri dan mempunyai arah dalam hidup. 

4. Budaya 

Budaya patriarki lebih memberikan peran atau hak milik pada laki-laki  

untuk melakukan berbagai kegiatan seperti ekonomi, politik dan 

pendidikan dibandingkan pada wanita. Budaya Indonesia memandang 

tugas utama wanita fokus mengurus rumah tangga. Wanita  sempurna 
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adalah wanita yang  menikah menjalankan kodrat sebagai istri dan ibu. 

Sebaliknya hidup lajang menurut pandangan budaya Indonesia 

mencerminkan aib bagi wanita sehingga memicu perasaan tertekan bagi 

wanita yang tidak mampu menyesuaikan diri dan jauh dari sejahtera 

secara psikologis (Kurniasari & Leonardi, 2013).  

Budaya lingkungan tempat tinggal inilah yang menuntut wanita dewasa 

untuk segera menikah walaupun telah berusia 40 tahun, mengalami 

penurunan fisik dan mendekati masa menopause. Jadi faktor budaya 

menentukan kesejahteraan psikologis wanita lajang (Christie dkk, 2013). 

Berdasarkan  uraian di atas, faktor-faktor yang menentukan kesejahteraan 

psikologis ditinjau dari segi demografis adalah usia, jenis kelamin, status 

sosial ekonomi dan budaya. 

b.  Dukungan sosial 

Dukungan sosial adalah hubungan interpersonal yang melibatkan aspek 

informasi, emosi, penilaian dan instrumental (Desiningrum, 2014). 

Dukungan sosial  akan meningkatkan  kesejahteraan psikologis.  

Menurut Sarason (1990 dalam Christie dkk, 2013) menggolongkan 

dukungan sosial sebagai berikut: 

1. Dukungan emosional (emotional support) 

Dukungan emosional memberikan rasa nyaman, aman, dimiliki, dicintai 

terutama pada saat stres sehingga merasa diperhatikan dan diterima oleh 

orang lain. 

2. Dukungan penghargaan (esteem support) 
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Dukungan penghargaan menunjukkan penghargaan yang positif, 

persetujuan terhadap pemikiran atau perasaan, dan juga perbandingan 

yang positif antara individu dengan orang lain. Dukungan ini 

membangun harga diri, kompetensi, dan perasaan dihargai. 

3. Dukungan instrumental (instrumental support) 

Dukungan instrumental menggambarkan tindakan nyata atau 

memberikan pertolongan secara langsung. 

4. Dukungan informasional (informational support) 

Dukungan informasional meliputi pemberian nasehat, petunjuk, saran 

terhadap tingkah laku seseorang agar dapat memecahkan masalah 

menurut Sarason (1990 dalam Christie dkk, 2013). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil, kesimpulan bahwa 

dukungan sosial yang diterima individu akan memberikan motivasi dan 

semangat bagi seseorang untuk menjalani kehidupan karena merasa 

diperhatikan dan mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

c. Evaluasi terhadap pengalaman hidup 

Pengalaman hidup seseorang berperan penting sebagai proses belajar 

dalam menjalani kehidupan masa depan secara positif atau negatif. 

Kemampuan individu menyesuaikan diri dengan lingkungan, kemampuan 

menghadapi masalah dipengaruhi oleh pengalaman di masa lalu. Individu 

akan membentuk penilaian atas dirinya secara positif maupun negatif 

(Werdyaningrum, 2013). 
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d. Agama 

Penelitian tentang psikologi dan religiusitas yang dilakukan antara lain 

oleh Khademi, Ghasemian & Ramazan (2014) menemukan keterkaitan antara 

agama (pengalaman beragama) dengan kesejahteraan psikologis. Agama 

berpengaruh positif pada kebahgiaan dan memberikan kekuatan yang baru. 

Selain itu agama berperan sebagai kontrol dalam kontak sosial. Individu yang 

mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi  akan lebih bahagia karena agama 

memberikan pandangan tentang makna dan tujuan hidup (Argyle, 1999 dalam 

Bornstein dkk, 2003). 

e. Kepribadian  

Kepribadian adalah karakter yang unik yang melekat pada diri seseorang. 

Kepribadian sangat erat hubungannya dengan kesejahteraan psikologis  

seseorang (Kurniati dkk, 2013). Banyak  hasil penelitian  tentang kepribadian 

menunjukkan bahwa extraversion (keterbukaan) dan neuroticsm (ketidak 

stabilan emosi) berdampak pada kesejahteraan psikologis. Pribadi yang 

memiliki keterbukaan menampakkan suasana hati yang baik akan membuka 

kesempatan lebih besar  terhadap aktivitas sosial dibanding pribadi yang 

memiliki pengelolaan emosi yang buruk (Argyle,1999 dalam Bornstein, dkk, 

2003). 

f. Pernikahan 
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 Pernikahan menawarkan intimasi, persahabatan, kasih sayang, komitmen, 

pemuasan seksual, sumber dukungan emosional. Bagi budaya timur pernikahan 

adalah anjuran agama terhadap penyatuan antara wanita dan pria untuk 

meneruskan keturunan. Survei di Amerika dan Eropa Utara menegaskan bahwa 

pernikahan sangat berfaedah bagi kesejahteraan hidup manusia (Papalia dkk, 

2008). Pernikahan merupakan sumber ekonomi yang membentuk kesejahteraan 

psikologis bagi setiap pasangan (Brown, Bulanda & Lee, 2005). Menurut 

Rosalinda dkk (2013) pernikahan yang bahagia bermanfaat meningkatkan 

kesehatan fisik maupun secara mental. Menurut Bornstein dkk (2003) 

menyatakan bahwa orang yang menikah lebih menunjukkan  kebahagiaan dan 

kepuasan hidup dibandingkan hidup sendiri (lajang), janda, bercerai atau  

kumpul kebo (cohabitation). 

g. Pendidikan  

Pendidikan dapat di tempuh melalui pendidikan formal yaitu pendidikan 

dari sekolah dasar sampai dengan jenjang pascsarjana. Namun tidak semua 

orang dapat menempuh pendidikan hingga jenjang Universitas (Gloria, 

Castellanos & Orozco (2005) karena terhambat ekonomi, dan kurangnya minat 

belajar di Universitas. Orang yang tidak kuliah lebih memilih mengikuti 

pendidikan nonformal seperti kursus  untuk menunjang kebutuhan dunia kerja 

(Michalos, 2007). Berdasarkan hasil penelitian Hwo Ho (2015) menyatakan 

level pendidikan berkorelasi negatif pada kesejahteraan psikologis orang yang 

tidak menikah. Jadi tingkatan pendidikan tidak menentukan kesejahteraan 

psikologis seseorang yang hidup lajang. Menurut Kurniasari & Leonardi 
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(2013) menyatakan bahwa budaya tempat tinggal dan pekerjaan wanita lajang 

lebih menentukan kesejahteraan psikologis. 

 

h. Pekerjaan 

Bekerja memberikan manfaat untuk mengekspresikan diri dan dapat  

membuat seseorang merasa bangga karena status sosial meningkat. Wanita 

yang bekerja akan memperoleh penghasilan, mempunyai relasi sosial, serta 

meningkatkan harga diri. Dewasa ini pekerjaan bagi wanita sangat beraneka 

ragam mulai dari bidang akademik seperti tenaga pengajar maupun non-

akademik seperti garment, wirausaha, industri (Susanti, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas,  faktor-faktor yang menentukan kesejahteraan 

psikologis  adalah demografi (usia, status sosial dan budaya), kepribadian, 

dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup, agama, kepribadian, 

pekerjaan dan pernikahan. 

4.  Upaya Meraih Kesejahteraan Psikologis  

Setiap wanita yang ingin meraih kesejahteraan psikologis akan 

melakukan berbagai upaya atau coping untuk mengatasi berbagai macam 

tuntutan baik dari sisi internal maupun eksternal sesuai dengan kapasitas 

seseorang untuk menghadapi masalah (Papalia dkk, 2006). Berikut ini upaya 

untuk meraih kesejahteraan psikologis menurut Rothman,Weisz, & Snyder 

(1982 dalam Bornstein dkk, 2003) yaitu:  

 “...distinguish between primary and secondary coping. Primary coping 
refers to efforts to modify a stressful condition, whereas secondary coping 
involves efforts to improve one’s “goodness of fit” ith existing conditions“ 
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Berdasarkan pernyataan Rothman,Weisz, & Snyder (1982 dalam Bornstein 

dkk, 2003) di atas, upaya untuk meraih kesejahteraan psikologis ada 2 cara : 

pertama, coping primer adalah mengatur emosi berdasarkan kondisi tekanan 

hidup yang dialami dan kedua, coping sekunder adalah berupaya untuk 

meningkatkan kebaikan  pada diri sendiri. 

Menurut Lazarus (2006) upaya untuk meraih kesejahteraan psikologis ada 

dua cara yaitu problem-focused coping adalah mengatasi stres berdasarkan 

fokus masalah dan emotion-focused mengurangi stres dengan cara mengatur 

emosional kembali pada ajaran agama, upaya untuk meraih kesejahteraan 

psikologis karena agama mencegah perbuatan negatif seperti minum akohol, 

merokok, narkoba. Kedua, Pengakuan terhadap agama akan membentuk 

dukungan sosial. Ketiga, orang yang rajin menjalankan ibadah dan berdoa akan 

memperoleh emosi positif seperti optimis, pribadi pemaaf, punya harapan 

hidup, dan mempunyai rasa cinta pada sesama manusia sehingga mencapai 

kesejahteraan psikologis. 

Menurut Ebata dan Moos (1991 dalam Bornstein dkk, 2003)  upaya untuk 

meraih kesejahteraan psikologis melalui approach coping adalah mendekati 

situasi yang mebuat tertekan dan avoidance coping (penghindaran) adalah 

mengatur dan mengurangi masalah pada situasi tertentu. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, upaya untuk meraih kesejahteraan 

psikologis pada penelitian ini meliputi: primer coping, sekunder coping,  

coping fokus pada masalah, coping fokus pada emosi, pendekatan (approach) 

atau penghindaran (avoidance). 
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C. Perspektif  Teoritis  

Wanita lajang dewasa madya adalah wanita berusia 40 tahun hingga 60 

tahun, wanita yang tidak menikah sibuk mengabdikan hidup dengan bekerja 

sehingga cenderung cepat bosan. Tidak mengherankan, jika masa ini dijuluki 

masa yang menakutkan (Hurlock, 2007). Menurut Levinson (1978 dalam 

Santrock, 2010) masa dewasa madya merupakan masa pemberontakan akibat 

rasa jenuh hidup sehingga dapat menimbulkan penurunan karier. Sebaliknya 

wanita yang mempuyai kesejahteraan psikologis positif akan memanfaatkan 

masa jenuh dengan sejumlah kegiatan seperti: bekerja, mengikuti kursus dan 

mengikuti kegiatan sosial atau melakukan hobi.  

Kesejahteraan psikologis wanita lajang pada masa dewasa madya dapat 

dilihat dengan pendekatan psikologi perkembangan yaitu teori ekologi 

Bronfenbreuner (1979 dalam Santrock, 2010) mengungkapkan bahwa 

pandangan sosiokultural tentang perkembangan terdiri dari lima sistem 

lingkungan meliputi: mikrosistem, mesosistem, ekosistem, makrosistem dan 

kronosistem. Mikrosistem adalah tempat dimana individu hidup meliputi 

keluarga, teman  sebaya, dan lingkungan. Mesosistem adalah pengalaman dari 

beberapa mikrosistem seperti hubungan keluarga dengan pengalaman teman 

sebaya (Donna & Suzanne, 2012).  
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 Menurut Sigelman & Rider (2012) ekosistem adalah keterkaitan setting 

social dan karakter individu tidak secara langsung menentukan pengalaman 

hidup, melainkan  lingkungan sosial dapat mewakili karakter individu pada 

masa dewasa. Sedangkan Makrosistem adalah kebudayaan dimana individu 

hidup menyebabkan kepercayaan dan sikap yang berbeda antar manusia. 

Kronosistem adalah peristiwa yang terjadi pada kehidupan seseorang dilihat 

dari kurun waktu peristiwa terjadi (Santrock, 2010).  

Berdasarkan lima sistem lingkungan teori ekologi Bronfenbreuner (1979 

dalam Santrock, 2010) peneliti fokus pada ekosistem untuk menggambarkan 

kesejahteraan psikologi wanita lajang dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan. Pernyataan ini didukung hasil penelitian Kurniati dkk (2013) 

bahwa kesejahteraan psikologis hidup lajang ditentukan oleh faktor internal 

yaitu hobi, motivasi dan kepribadian sedangkan faktor eksternal yaitu relasi 

sosial yang baik dengan orang lain. Hasil penelitian winfield dkk (2012) 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis wanita lajang secara maksimal 

tampak dari kemampuan individu dalam mengatasi tekanan hidup dan 

kemampuan menjalin komunikasi dengan orang lain.  

Budaya Indonesia memandang wanita yang mempunyai kesejahteraan 

psikologis adalah wanita yang  menikah, menjalankan kodrat sebagai istri dan 

ibu. Budaya patriarki berpandangan bahwa laki-laki mempunyai kesempatan 

yang lebih bebas dibanding wanita dalam menentukan kegiatan dan  hak milik. 

Sebaliknya hidup lajang menurut pandangan budaya Indonesia mencerminkan 

aib bagi wanita apabila tidak mampu menyesuaikan diri sehingga 
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menyebabkan rendahnya kesejahteraan psikologis(Kurniasari & Leonardi, 

2013). Menurut penelitian Hwo Ho (2015) menyatakan level pendidikan 

berkorelasi negatif pada kesejahteraan psikologis  artinya  lulusan sekolah 

menengah atau bahkan hingga jenjang pasca sarjana tidak menentukan 

kesejahteraan psikologis wanita lajang. Kontek budaya atau lingkungan tempat 

tinggal serta pekerjaan yang menentukan kesejahteraan psikologis wanita 

lajang. 

Wanita lajang berusia dewasa madya jauh dari kesejahteraan psikologis 

positif karena hidup lajang bertentangan dengan budaya Indonesia.  Pernikahan 

bertujuan menjaga harkat dan martabat wanita  sesuai dengan firman Allah QS 

Al-Rum ayat 21. Pernikahan adalah ikatan antara laki-laki dan wanita dalam 

rumah tangga yang memberikan makna hidup dan kebahagiaan (Mas’ud, 

2005). Wanita yang menikah memiliki tingkat kebahagiaan dan kepuasaan 

hidup lebih tinggi dibandingkan yang tidak menikah (Shapiro & Keyes, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian Rosalinda, dkk (2013) pernikahan berfungsi 

sebagai sumber dukungan sosial yang berperan positif pada kesehatan 

psikologis (Rosalinda dkk, 2013).  

Menurut Papalia (2008) faktor-faktor yang menyebabkan wanita hidup 

melajang pada masa paruh baya adalah  ideologi agama, trauma perceraian, 

tidak memperoleh jodoh, terlalu fokus pada pekerjaan dan ingin menjalani 

pribadi secara bebas.  

Wanita dewasa madya yang merasa malu akan  status lajang yang melekat 

pada dirinya akan merasa terisolasi dari lingkungan sehingga membentuk 
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kesejahteraan psikologis negatif. Hasil penelitian Christie dkk (2013) 

memaparkan bahwa wanita lajang usia dewasa madya yang tidak sejahtera 

secara psikologis ditandai dengan perasaan tertekan, tidak bahagia, tidak 

tercukupi, tidak puas, stres, depresi, dan tidak sehat secara emosi dibandingkan 

wanita menikah yang memiliki kualitas pernikahan baik. Perasaan  negatif  

wanita lajang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: kesepian, tidak 

mempunyai banyak teman, tidak terpenuhinya kebutuhan seksual, dan 

kesehatan.  

 Kesejahteraan psikologis wanita lajang masa dewasa madya menurut Ryff 

(1989 dalam Papalia dkk, 2008) wanita lajang yang mempunyai kesejahteraan 

psikologis yang baik adalah pribadi yang terbebas dari gejala depresi 

ditunjukkan dengan menerima diri apa adanya, aktualisasi diri, mampu 

menjalin relasi dengan orang lain, pertumbuhan diri dan berorientasi pada masa 

depan. Wanita lajang dewasa madya yang memiliki kesejahteraan psikologis 

yang baik pasti akan menikmati kegiatan  yang dilakukan dan dapat menerima 

keadaan dirinya. 

 Faktor-faktor yang menentukan kesejahteraan psikologis wanita lajang 

dewasa madya antara lain adalah demografi, kepribadian, dukungan sosial, 

evaluasi terhadap pengalaman hidup, agama, kepribadian dan pekerjaan 

(Bornstein dkk, 2003).  

kesejahteraan psikologis menurut Lazarus (2006)  dapat diraih dengan dua 

cara yaitu problem-focused coping adalah mengatasi stres berdasarkan fokus 

pada masalah dan emotion-focused mengurangi stres dengan cara mengatur 
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emosional pada situasi tertentu. Menurut Ebata dan Moos (1991 dalam 

Bornstein dkk, 2003) upaya untuk meraih kesejahteraan psikologis melalui 

approach coping adalah fokus mendekati situasi yang membuat tertekan dan 

avoidance coping (penghindaran) adalah mengatur dan mengurangi masalah 

pada situasi tertentu.   

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan kesejahteraan psikologis  

wanita lajang pada masa dewasa madya adalah wanita tidak pernah menikah 

berusia 40 sampai dengan 60 tahun yang hidup sendiri. Wanita ini terbebas dari 

gejala depresi ditandai dengan penerimaan diri apa adanya, aktualisasi diri, 

mampu menjalin relasi dengan orang lain dan berorientasi pada masa depan 

yang merujuk pada teori Ryff (1989 dalam Papalia dkk, 2008). Pendekatan 

psikologi perkembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

ekologi Bronfenbreuner (1979 dalam Santrock, 2010) fokus pada ekosistem 

untuk menggambarkan lingkungan terdekat (mikrosistem) atau faktor 

lingkungan sosial yang membentuk kesejahteraan psikologis wanita lajang 

dewasa madya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


